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ABSTRAK  

 
PENGARUH KONSENTRASI PELARUT ETANOL PADA PROSES 

EKSTRAKSI MASERASI DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia) 

TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN KADAR 

FLAVONOID 

 
JOHANA SISILIA NOVITA JOMAS 

2443022173 

 

Anredera cordifolia atau binahong adalah salah satu tanaman yang 

memiliki efek antioksidan karena kandungan flavonoidnya yang cukup 

tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh perbedaan 

konsentrasi pelarut etanol terhadap kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan 

daun Binahong (Anredera cordifolia). Pelarut ekstraksi yang digunakan 

adalah etanol dengan 3 konsentrasi yang berbeda yaitu 50%, 70% dan 96%. 

Metode yang digunakan dalam penentuan kadar flavonoid adalah 

kolorimetri, sedangkan penentuan aktivitas antioksidan menggunakan 

metode penangkapan radikal bebas DPPH. Hasil menunjukkan bahwa 

kandungan flavonoid tertinggi diperoleh ekstrak etanol 96% (5,0413 

mgQE/g), kemudian diikuti dengan ekstrak etanol 70% (3,1926 mgQE/g) dan 

ekstrak etanol 50% (2,3567 mgQE/g). Aktivitas antioksidan terbesar juga 

diperoleh ekstrak etanol 96% (IC50: 200,2176 ppm), kemudian diikuti dengan 

ekstrak etanol 70% (IC50: 434,7292 ppm) dan ekstrak etanol 50% (IC50: 

604,1947 ppm). Kesimpulannya adalah perbedaan konsentrasi pelarut 

berpengaruh terhadap kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan daun 

Binahong. Semakin tinggi konsentrasi pelarut etanol maka semakin tinggi 

juga kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan yang diperoleh. 

 

Kata kunci: Anredera cordifolia, Etanol, Flavonoid, Antioksidan, DPPH 
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ABSTRACT  

 
THE EFFECT OF ETHANOL SOLVENT CONCENTRATION IN 

THE MACERATION EXTRACTION PROCESS OF BINAHONG 

LEAVES (Anredera cordifolia) ON ANTIOXIDANT ACTIVITY AND 

FLAVONOID CONTENT 

 
JOHANA SISILIA NOVITA JOMAS 

2443022173 

 

Anredera cordifolia or binahong is a plant that has an antioxidant 

effect because of its high flavonoid content. The aim of this research was to 

determine the effect of different concentrations of ethanol solvent on total 

flavonoid and antioxidant activity of heartleaf maderavine madevine 

(Anredera cordifolia). The extraction solvent used is ethanol with 3 different 

concentrations, namely 50%, 70% and 96%. Determination of flavonoid 

content using colorimetric method, while the  DPPH radical scavenging assay 

was used to determine antioxidant properties. The results showed that the 

highest flavonoid content was obtained from 96% ethanol extract (5,0413 

mgQE/g), followed by 70% ethanol extract (3,1926 mgQE/g) and 50% 

ethanol extract (2,3567 mgQE/g). The greatest antioxidant activity was also 

obtained from 96% ethanol extract (IC50: 200,2176 ppm), followed by 70% 

ethanol extract (IC50: 434,7292 ppm) and 50% ethanol extract (IC50: 604,1947  

ppm). The conclusion is difference solvent concentration influence total 

flavonoid  and antioxidant activity of heartleaf maderavine madevine. The 

higher the concentration of ethanol, the higher total flavonoid and antioxidant 

activity. 

 

Keywords: Anredera cordifolia, Ethanol, Flavonoid, Antioxidant, DPPH 
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